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Prancis dalam
Sejarah Indonesia

pertahankan Jawa dari invasi
Inggris serta mengadakan
pembenahan di berbagai lini.

Djoko Marihandono
dalam desertasinya (2005)
menjelaskan, setibanya di
Jawa, Daendels memergoki
aneka bentuk penyimpang-
an yang memuncak. Seke-
ping fakta, Pieter Engelhard,
utusan Pejabat Masalah Pri-
bumi, dipaksa mundur dari
jabatan birokrasi lantaran
melakukan korupsi. Ber-

Heri Priy L
Dosen Sejarah, Universitas
Sanata Dharma
Sejarawan Solo

iapa ilmuwan cum
seniman di Kota
Solo yang pernah
ngangsu kawruh di
Prancis? Membo-

bah parah, orang yang
menggantikannya tidak ber-
usaha membenahi keadaan,
malah memeras pejabat
Jokal. Mental buruk peja-
bat tinggi dan bawahannya
" kadung mengakar dan me-
nambah pemerintahan am-
buradul. Ragam masalah itu
tidak mungkin dapat dise-
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lak-balikkan buku R
dan Rerungan (1999), akan
Anda temui cerita pahit-
manis Rahayu Supanggah
(ISI Surakarta) dan Andrik
Purwasito (UNS) kala berse-
kolah di negeri Menara Eif-
fel itu. Kemarin, saat Paris
diguncang aksi para teroris,
tentu mereka tertunduk se-
dih. Tali batin dan rasa ka-
manungsan mengikat me-
reka untuk tidak melupakan
kota itu. Hubungan intelek-
tual Indonesia-Prancis me-
mang terbilang intim, de-
ngan tokoh Denys Lombard
yang melahirkan segudang
ilmuwan Indonesia.

Secara historis, Indone-
sia juga punya pengalaman
dengan Prancis. Masyarakat
Lndonesw dﬂmna.l.kan hmsep
Mmsekal Hcrman Willem
Daendels bernama Hindia
Belanda, dan upaya pembe-
rantasan korupsi pejabat tem-

podocioe.
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tanpa peror

yang revolusioner. Berma-
cam aksi Daendelsmmlnya

dipandang sebagai tindak-

an di luar kebiasaan para
‘pendahulunya.  Maklum,

tampuk kekuasaan di Hindia
Belanda bermula dari keka-
lahan militer Belanda atas
serangan lentara Prancis se-
lama kurun Desember 1794
hingga Januari 1795, Serdadu
Prancis di bawah naungan
Napoleon Bonaparte sukses

bonekanya di negeri Belan-
da. Secara otomatis, wilayah
Hindia Belanda yang awalnya
dipegang pemerintah Belan-
da segera beralih tangan ke
pemerintah Prancis, Setahun
selepas Daendels menerima
surat pengangkatan dirinya
sebagai gubernur jenderal,
Louis Napoleon, anak dari
saudara Napoleon Bonaparte,
mengirimnva ke wilavah kolo-

Daendels adalah seorang
gubernur jenderal yang ti-
dak memiliki pengalaman
bekerja di Hindia Belanda.
Juga bukan berasal dari
lingkungan pejabat di Bata-
via, tempat asal para calon
gubernur jenderal.
Daendels memberi
pangkat militer kepada selu-
ruh pejabat di daerah seba-
gai simbol kekuasaan yang
mengatur relasi antara pu-
sat dengan daerah. Misi po-
kok yang terselip ialah agar
memudahkan pengawasan
dan pengendalian aparat
di bawahnya. Juga supaya
para birokrat tertular sikap
disiplin tentara, sehingga
pengawasan dan pengen-

dalinn anarat vana harada Ai

Para pejabat digaji tinggi
biar mereka fokus dalam
bekerja, tak perlu berpikir
ulang mencari tambahan
uang demi memenuhi ke-
butuhan sehari-hari.
Langkah pertama Daen-
dels merombak organisasi
“almarhum VOC", yakni
membentuk  Pemerintah-
an Tinggi di Batavia pada
30 Maret 1808, Konsep dan
organisasi VOC yang ber-
sifat persekutuan, kontrak
dagang, ataupun hubungan
dengan keraton Jawa di-
garap oleh Daendels. Para
duta Belanda dan residen
di berbagai Keraton Jawa
dilarang bertindak sebagai
duta dari suatu negara vasal
(bawahan) terhadap para
raja Jawa. Sebelum masa
Daendels, para duta dan
residen VOC di istana Jawa

bila bertemu dengan para
raja selalu membawakan
sirih lengkap dengan kapur,
tembakau dan lainnya, atau
segelas anggur. Ini gambar-
an tingkah laku dari kekuat-

utamanya adalah Daendels
menyoal strukiur sosial-
politik yang memposisi-
kan petinggi kolonial satu
tingkat di bawah penguasa
tradisional. Maka, struktur
yang dinilai menyepelekan
kekuasaan bangsa Eropa ini
harus didekonstruksi.
Sembari mengumumkan
dan menerapkan instruksi
itu, ia mereorganisasi pan-
tai timur laut Jawa tanggal
24 Februari 1808. Caranya,
mengubah struktur residen
pertama di Surakarta dan
Yogyakarta vyang semula
di bawah tanggung jawab
gubernur pantai timur laut
Jawa digantl di bawah gu-
bernur jenderal. Mereka
punya kewenangan menja-
lin hubungan langsung de-
ngan gubernur pantai timur
laut Jawa untuk mengurusi:

masalah rumah tangga,
permintaan uang dan ke-
butuhan lain yang mende-
sak seperti penyetoran hasil
bumi. Daendels menugasi
pejabat  Belanda bukan

-an vasal (fundukan) kepad

yang dipertuan.

Sejarawan Onghokham
{1984) mengintepretasi, da-
lam pemahaman Daendel:

cuma 18] pe.rdagang.
an dan produksi, tapi juga
peradilan, keamanan dan
perizinan.
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tata cara para duta dan resi-
den tersebut mungkin pan-
tas sebagai wakil suatu per-
seroan dagang, tetapi tidak
patut dikerjakan oleh sese-
orang yang memegang ke-
hormatan wakil seorang raja
Belanda, Louis Napoleon.
Daendels, yang bermental
militer dan berwatak keras,
secara tegas menginginkan
pejabat Belanda di berba-
gal keraton harus menem-
patkan petinggi  kolonial
setingkat dengan para raja.
Cahiah tedraba st il

banyak  ketidakefisienan,
penyelewengan, dan aneka
bentuk tindak korupsi yang
menyelimuti  administrasi
birokrasi, Daendels terge-
rak mereformasi birokrasi
di lingkungan pemerintah-
an Eropa maupun pribu-
mi. Bernard Viekke (2009)
mencatat, Daendels memu-

lainya sewakiu berkum
bareng para Gezagheb
(bupati) dan residen dat!
Juli-September 1808 di
marang. Rapat bersama
bupati se-Jawa melahir|
putusan bahwa Daenc
memberi gelar prefect
pada para residen pertal
Prefect ditugasi meman
bupati dan pejabat agm
dak memperlakukan ral
sewenang-wenang.
Guna memantap
langkahnya memperb
sistem administrasi di
erah koloni, Daendels 1|
nerbitkan kebijakan ke
Umpamanya, buku lapc
keuangan berisikan ad
nistrasi, perdagangan i
barang-barang lain,
posisi kreditur atau deb
dalam nilai. Lalu, diang
lah tenaga khusus menc
buku neraca umum pt
rimaan, pengapalan,
pengeluaran semua ba
dan uang. Semua catatal
diperiksa secara berkala

Kita dapat membayi

kan gagasan perombe
sistem birokrasi di Hii
Belanda sangatlah i
untuk ukuran masa itu
penuh  keterbukaan. 1
kan, bagian dari sistem
gara modern ini dapat
rasakan sampai kini, y
realisasi keinginan pc
kenegaraan pajabat o
di pemerintahan terkai
pentingan masyarakat
harus sepengetahuan
wan Hindia. Hal tersebu
lakukan demi menghir
atau menjauhkan tind:
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korupsi.

Demikiantah, “wil
an” negara Prancis kep!
Indonesia. Sayangnya,
mangat) aksl pencegal
dan pemberantasan kor!
belum menggelora. Bt
va tebang pilih masih o
hat, tidak pukul rata laiki
Daendels yang dijuluki M
sekal Besi atau Mas 'Ga
karena memang galak. In,
an historis ini perlu diray
bukan pengalaman dija
tapi strategi mengatur ne
ra Hindia Belanda oleh Pr
cis yang begitu rapi. Dal
kasus terorisme di Paris
marin, kita sudah selayak
ikut berduka, sebagai se1
sa mahjuk Tuhan, &
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